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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara 
celebrity worship dengan perilaku imitasi pada remaja. Subjek dalam penelitian 
ini berjumlah 100 responden. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan 
data berupa skala Celebrity worship dan skala Perilaku imitasi. Metode yang 
digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif dengan teknik analisis korelasi 
Spearman. Hasil penelitian menunjukkan nilai korelasi p = 0.000 < 0.05 dan r = 
0.202 artinya hipotesis diterima. Hal ini berarti terdapat hubungan antara celebrity 
worship dengan perilaku imitasi pada remaja. Berdasarkan hasil tersebut juga 
menunjukkan bahwa korelasi bersifat positif sehingga menunjukkan adanya 
hubungan yang searah, artinya semakin tinggi celebrity worship maka semakin 
tinggi pula perilaku imitasi pada remaja. 



















































The purpose of this study is to determine whether there is a relationship between 
celebrity worship and imitation behavior in adolescents. The subjects in this study 
amounted to 100 respondents. This study uses data collection techniques in the 
form of Celebrity worship scale and Imitation Behavior scale. The method used in 
this study is quantitative with Spearman correlation analysis technique. The 
results showed that the correlation value p = 0.000 <0.05 and r = 0.202 means 
that the hypothesis was accepted. This means that there is a relationship between 
celebrity worship and imitation behavior in adolescents. Based on these results it 
also shows that the correlation is positive so it indicates a unidirectional 
relationship, meaning that the higher Celebrity worship, the higher the imitation 
behavior in adolescents.  
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A. Latar Belakang Masalah  
Saat ini terdapat beberapa fenomena yang terjadi di Indonesia, salah 
satunya adalah fenomena imitasi yang dilakukan remaja terhadap idolanya 
yang dianggap menarik dan terkenal, karena di masa remaja mengalami 
transisi menjadi dewasa. Demam idola dapat juga dikatan dengan sebagai 
celebrity worship. Dimana celebrity worship itu sendiri merupakan suatu 
perbuatan dimana seorang individu sangat menggilai sebuah band maupun 
seorang selebriti ( pria atau wanita ) entah itu dikarenakan sang artis sangat 
tampan atau cantik, sangat kaya atau karena penyebab lain. Fenomena ini 
dapat membuat remaja menjadi addicted terhadap idolanhya, sehingga dapat 
memicu remaja untuk berperilaku dan berpenampilan sesuai dengan artis 
idola mereka.  
Pada periode transisi ini, remaja akan selalu berusaha agar diterima 
dengan baik oleh kelompoknya. Remaja yang sedang dalam proses penemuan 
jati diri akan mencari sebuah contoh model yang dianggap menarik dan 
dijadikan panutan. Menurut Santrock (2003: 340) bahwa masa remaja lebih 
banyak eksplor pengalaman baru dan mencari identitas diri, oleh karena itu 
remaja suka bereksperimen meniru peran-peran yang berbeda. Maltby (dalam 
Annisa Kusuma Widjaja & Moondore Madalina Ali, 2015: 22) salah satu dari 
berbagai contoh atau model yang dijadikan remaja untuk bereksperimen 
dengan peran-peran berbeda adalah selebriti. Remaja melakukan imitasi   



































karena tidak ingin dikatakan tidak up to date oleh kalangannya dan ingin 
dianggap hits mengikuti tren yang ada (Kironoputro, 2016).  
Dalam proses perkembangan identitas diri remaja sering dijumpai 
bahwa remaja mempunyai significant other yaitu seorang yang sangat berarti, 
seperti sahabat, guru, kakak, bintang olahraga atau bintang film ataupun 
seorang yang dikagumi. Orang orang tersebut menjadi tokoh yang ideal 
(idola) untuk dicontoh karena mempunyai nilai-nilai ideal bagi remaja dan 
mempunyai pengaruh yang cukup besar bagi perkembangan identitas diri. 
Salah satu fenomena yang diberitakan di situs resmi 
Bajarmasin.tribunnews.com(2016), joki balap liar di Banjarmasin juga 
mengaku meniru gaya Boy pemeran utama pada sinetron “Anak Jalanan” 
ketika melakukan balapan liar. Selain itu diberitakan juga dalam situs resmi 
Brilio.net (2017) remaja laki-laki bernama Rahmat asal Sumedang, Jawa 
Barat mengaku telah lama mengagumi Cinta Laura aktris berdarah Jerman-
Indonesia. Rahmat dapath .  menirukan cara bicara dan logat bule ketika 
berbicara bahasa Indonesia seperti ciri khas Cinta Laura. Tak hanya itu, 
Rahmat totalitas dalam mengejar idolanya dan setiap barang yang dikenakan 
artis idolanya tersebut saat di tayangkan di televisi, maka Rahmat akan 
membelinya dan mengoleksi barang-barang tersebut.  
Diceritakan juga di web kisahmuslim.blogspot.com (2016) Kisah 
Habil dan Qabil. Qabil adalah salah seorang anak Nabi Adam as yang 
bersaudara kembar dengan Iqlima. Sementara Habil adalah anak Nabi Adam 
as. yang bersaudara kembar dengan Labuda. Suatu hari turunlah perintah 



































Allah Swt agar Nabi Adam as menikahkan anak-anaknya. Allah Swt 
memerintahkan agar anak yang terlahir sebagai saudara kembar wajib 
dinikahkan dengan anak kembar yang lain, artinya Qabil wajib menikah 
dengan Labuda, dan Habil wajib menikah dengan Iqlima. Singkat cerita, 
Qabil tidak setuju karena Qabil sudah lama menyukai kembarannya yaitu 
Iqlima. Pada akhirnya Nabi Adam as memohon petunjuk pada Allah, lalu 
diperintahkan Qabil dan Habil untuk berkurban. Kurban yang diterima akan 
dikabulkan keinginannya oleh Allah SWT. Qabil mempersembahkan hasil 
pertaniannya dan Habil mempersembahkan seekor kambing terbaik. Kurban 
persembahan Habil diterima oleh Allah Swt namun Qabil tidak terima dan 
membunuh saudaranya Habil agar dapat menikah dengan Iqlima.  
Setelah Habil terbunuh, Qabil merasa bingung mau diapakan jenazah 
Habil. Pada akhirnya Allah Swt menurunkan petunjuk melalui dua ekor 
burung gagak yang bertarung untuk memperebutkan daging mayat Habil. 
Salah satu gagak tewas dalam pertarungan dan gagak yang masih hidup 
menggali tanah dan mengubur gagak yang sudah tewas tersebut dengan tanah. 
Melihat peristiwa tersebut Qabil meniru perbuatan burung gagak itu. Qabil 
menggali tanah dan menguburkan mayat Habil dengan tanah. Dari Kisah 
Qabil dan Habil diatas dapat kita simpulkan bahwa sebagian perilaku manusia 
diperoleh dari faktor imitasi dikarenakan kurangnya informasi yang didapat 
maka bermula dengan melihat perilaku gagak yang menguburkan gagak yang 
tewas di tanah lalu diikutinya perilaku tersebut oleh Qabil untuk 
menguburkan jenazah saudaranya Habil. 



































Orang dewasa dapat menjelaskan, memberikan contoh, melatih dan 
mengoreksi atau menunjukkan sesuatu yang benar kepada remaja. Namun 
remaja tetap memiliki hak untuk menentukan pilihannya sendiri atas apa yang 
akan dilakukannya nanti. Imitasi sebenarnya bukanlah hal yang negatif, 
malah dapat menjadi hal yang positif selama individu tersebut mengimitasi 
hal-hal yang positif dari orang lain atau selebriti yang dijadikan contoh atau 
model, misalnya ketika meniru artis yang memiliki prestasi di bidang 
akademis maupun non akademis, meniru gaya berpakaian yang menutup 
aurat, gaya hidup yang sederhana. Namun sayangnya saat ini seringkali para 
remaja lebih banyak melakukan imitasi terhadap hal-hal yang negatif, seperti 
gaya berpakaian yang kurang sopan, minum-minuman beralkohol, bahkan 
gaya berpacaran yang seperti adat kebaratan.  
Menurut Bandura (2007) imitasi adalah perilaku yang dihasilkan 
ketika seseorang melihat orang lain melakukan sesuatu dan mendapatkan 
konsekuensi dari perilaku tersebut. Pelaku imitasi akan meniru sama persis 
perilaku yang dilakukan oleh model tanpa berpikir panjang tentang tujuan 
dari peniruan tersebut.  
Imitasi dipengaruhi oleh beberapa hal diantaranya adalah celebrity 
worship, kedekatan, kontingensi, kekaguman. Peneliti mengambil variabel 
celebrity worship untuk diteliti karna sesuai dengan fenomena yang terjadi 
pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 Taman. Beberapa siswa suka 
terinspirasi dan meniru gaya selebriti di televisi maupun di sosial media salah 



































satunya adalah meniru fashion dari idolanya yang tidak cocok untuk seusia 
mereka.   
Media juga cukup berperan besar dalam menghubungkan antara 
penggemar dan selebriti favoritnya. Hal itu menimbulkan hubungan 
parasosial dengan tokoh yang tayang di media. Menurut (Maltby dkk, 2003) 
mengatakan bahwa Celebrity worship adalah perilaku obsesi individu untuk 
terlalu melibatkan diri di setiap kehidupan selebriti sehingga terbawa dalam 
kehidupan sehari-hari individu tersebut. Contoh fenomena celebrity worship 
pada remaja salah satunya adalah khususnya pada remaja perempuan yang 
mempunyai keinginan untuk mengidentikkan dirinya dengan selebriti yang 
memiliki tubuh ideal. Tak jarang yang hingga mengalami anorexia karena 
remaja tersebut melakukan berbagai cara agar memiliki tubuh seperti 
idolanya tersebut, (Maltby dkk, 2005). 
Dampak-dampak yang dibawa oleh celebrity worship antara lain 
model rambut, gaya berpakaian yang kebaratan, make up berlebihan. Kawan 
sebaya bagi remaja memang sering menjadi faktor utama untuk mengikuti 
tren mode (Soekirno, 2014). Sebenarnya boleh saja mengikuti tren mode, 
tetapi tidak berlebihan dan jangan membabi buta. Semestinya, anak muda 
bisa menjadi pencipta tren terbaru dengan menjadi dirinya sendiri tanpa 
meniru siapapun. Kalaupun ingin mengikuti tren yang ada, individu harus 
mempertimbangkan warna kulit, bentuk tubuh, usia, dan keperluan. 
Contohnya seperti, celana jeans model skinny (ketat) hanya bagus untuk 
pemilik paha dan betis kecil, tetapi kurang bagus untuk seorang yang 



































bertubuh besar dan paha besar. Bisa disimpulkan bahwa banyak remaja yang 
kurang percaya diri untuk menjadi pencipta tren yang baru dengan menjadi 
dirinya sendiri. Remaja hanya mengikuti arus tren yang ada, tanpa ada 
keinginan untuk menciptakan hal baru.   
Sudah banyak sekali remaja yang mengikuti gaya berbusana, model 
rambut, make up seperti selebriti Indonesia tanpa memperhitungkan apakah 
hal tersebut cocok untuk mereka atau tidak, tapi sebaiknya remaja juga bisa 
mengembangkan kreativitasnya agar memiliki tren khas buatan remaja 
Indonesia. Namun dari beberapa sumber, terlihat bahwa remaja hanya mampu 
mengikuti tren yang ada bahkan hingga berlebihan.  
Berdasarkan fenomena diatas, alasan peneliti tertarik melakukan 
penelitian tentang hubungan antara celebrity worship dengan perilaku imitasi 
yang di lakukan oleh para remaja karena beberapa waktu belakangan ini di 
Indonesia telah banyak dijumpai khususnya di dunia selebriti yang menjadi 
topik harian dalam tayangan televisi maupun di sosial media dan internet, 
semakin banyaknya artis baru yang bermunculan di layar kaca kemungkinan 
akan menjadikan plagiatisme atau peniruan semakin besar. Selain itu 
plagiatisme juga memberikan efek negatif bagi plagiatnya karena menjadi 
tidak kreatif dan tidak bisa berkreasi sendiri.  Alasan lain mengapa saya 
mengambil sampel di SMA Muhammadiyah 1 Taman ialah karena di tempat 
tersebut memiliki populasi remaja yang tinggi dan memiliki kriteria yang 
sesuai dengan penelitian saya.  
 



































B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas 
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan 
antara celebrity worship dengan perilaku imitasi pada remaja.  
C. Keaslian Penelitian 
Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang meneliti tentang 
perilaku imitasi. Analisa Perilaku Imitasi di Kalangan Remaja Setelah 
Menonton Tayangan Drama Seri Korea di Indosiar, menyatakan bahwa 
remaja putri secara tidak langsung melakukan hal yang serupa dengan artis 
Korea yang menjadi pemeran dalam drama seri Korea di Indosiar tersebut, 
termasuk dalam hal berpakaian dan ber-make up (Yessi 2013).  
Remaja komunitas White Family berperilaku imitasi setelah menonton 
tayangan Boyband/Girlband Korea di KBS Channel, hal ini disebabkan oleh 
faktor-faktor internal dan eksternal yang terjadi. Hasil penelitian (Yudi, 
2016). 
Tayangan drama india di ANTV memiliki pengaruh yang cukup kuat 
terhadap perilaku imitasi pada ibu-ibu rumah tangga di kelurahan kedung 
baruk Surabaya. Penelitian yang dilakukan (Yenny, 2017). 
Adanya hubungan positif yang sangat signifikan antara celebrity 
worship youtuber dengan perilaku imitasi pada remaja. Semakin tinggi 
celebrity worship maka semakin tinggi pula perilaku imitasi yang dilakukan 
pada remaja, sebaliknya semakin rendah celebrity worship maka semakin 
rendah pula perilaku imitasi pada remaja (Zahrotul 2017). 



































Tidak adanya hubungan antara celebrity worship terhadap idola K-pop 
dengan perilaku imitasi pada remaja. Tidak adanya hubungan celebrity 
worship terhadap idola K-pop dengan perilaku imitasi pada remaja dapat 
disebabkan karena perilaku imitasi terjadi apabila model imitasi sesuai 
dengan jenis kelamin pelaku imitasi, dan perilaku yang diimitasi adalah 
perilaku yang sesuai dengan situasi sosialnya (Nawang 2013). 
Ada pengaruh signifikan antara self-control dan self-concept terhadap 
perilaku imitasi pada remaja dengan kontribusi 2.8% (Pramudya 2014). 
Kontingensi dan kedekatan, prinsip-prinsip pembelajaran asosiatif 
mempengaruhi afiliasi sosial dari imitasi. Kontingensi dan kedekatan 
memodulasi afiliasi sosial baik untuk kelompok yang ditiru maupun untuk 
kelompok yang meniru (David dignath, dkk 2017). 
Ada perbedaan antara penelitian sekarang yang dilakukan oleh peneliti 
dengan penelitian terdahulu diatas, yaitu terletak pada subjek yang akan di 
teliti dan lokasi pengambilan sampel. Dari beberapa penelitian terdahulu 
diatas banyak yang mengambil subjek dari komunitas namun peneliti 
mengambil subjek remaja pada siswa kelas X SMA Muhammadiyah 1 
Taman.   
D. Tujuan Penelitian  
Tujuan penelitian ini bermaksud untuk mengetahui hubungan antara 
celebrity worship dengan perilaku imitasi pada remaja. 
 
 



































E. Manfaat Penelitian  
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
dalam bentuk wacana yang berarti bagi ilmu Psikologi, khususnya 
dalam Psikologi Sosial.  
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan informasi 
tambahan kepustakaan atau referensi untuk penelitian selanjutnya 
mengenai Hubungan celebrity worship dengan perilaku imitasi 
pada remaja. 
2. Manfaat Praktis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 
masyarakat khususnya para remaja guna mencari panutan yang memiliki nilai 
positif dalam hidup bermasyarakat. 
F. Sistematika Pembahasan  
Pada penelitian ini terdapat sistematika pembahasan yang didalamnya 
berisikan penjelasan pada masing-masing Bab, sehingga diperoleh bahwa 
Bab I berisikan tentang uraian dari latar belakang masalah, rumusan masalah, 
keaslian penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika 
pembahasan. Sedangkan pada Bab II berisikan tentang kajian teori dari 
beberapa refrensi yang menjadi landasan dalam penelitian skripsi ini, 
diantaranya mengenai teori celebrity worship dan perilaku imitasi, pengertian, 
yang meliputi : faktor-faktor yang mempengaruhi, aspek-aspek dan dimensi. 



































Pada Bab III berisi tentang rancangan penelitian, identifikasi variabel, 
definisi operasional, populasi penelitian, teknik pengumpulan data, 
instrument penelitian dan Analisis data.  
Kemudian untuk Bab IV berisi tentang pembahasan dan hasil 
penelitian berupa deskripsi hasil penelitian yang didalamnya membahas 
mengenai deskripsi subjek yang sesuai dengan data demografi.  







































KAJIAN PUSTAKA  
A. Remaja  
1. Pengertian Remaja  
Santrock (2003) mengartikan remaja sebagai masa perkembangan 
transisi antara masa anak dan dewasa yang mencakup perubahan biologis, 
kognitif dan sosial-emosional. Masa remaja dibagi menjadi tiga kategori, 
yaitu remaja awal, remaja tengah, dan remaja akhir. Periode remaja awal 
sekitar antara usia 11 hingga 14 tahun, remaja madya berlangsung pada usia 
kira-kira 15 hingga 18 tahun, dan remaja akhir pada usia 18 hingga 21 tahun. 
Berikut ini merupakan tuntutan psikologis yang muncul ditahap remaja, 
diantaranya: 
1. Remaja dapat menerima keadaan fisiknya dan dapat 
memanfaatkannya secara efektif  
2. Remaja dapat kebebasan emosional dari orang tua 
3. Remaja mampu bergaul lebih matang dengan kedua jenis kelamin  
4. Mengetahui dan menerima kemampuan diri sendiri 
2. Aspek-aspek Imitasi Pada Remaja 
Gerungan (2000), menjelaskan tentang aspek-aspek terjadinya suatu 
perilaku imitasi, yaitu : 



































1. Minat perhatian yang cukup besar terhadap hal yang akan diimitasi. 
Remaja mengembangkan fanatisme disebabkan oleh minat dan 
perhatian terhadap model secara berlebihan sehingga terjadi imitasi 
perilaku model. Setiap orang dapat mudah meniru gaya hidup yang 
disukai. 
2. Sikap menjunjung tinggi atau mengagumi hal-hal yang diimitasi. 
Kekaguman dan pemujaan terhadap model yang berlebihan pada 
remaja mendorong remaja untuk melakukan imitasi terhadap tingkah 
laku yang ditunjukkan oleh model. Remaja mengidentifikasikan 
dirinya dengan tokoh tertentu, dan yang menganggap bahwa 
penampilan dan gaya hidup seperti idola merupakan simbol status yang 
lebih tinggi dalam kelompoknya. 
3. Memiliki penghargaan sosial yang tinggi. Seseorang akan cenderung 
mengimitasi suatu perilaku apabila perilaku tersebut dapat 
mendatangkan suatu penghargaan sosial yang tinggi di masyarakat. 
Tokoh yang diimitasi biasanya adalah orang yang memiliki 
penghargaan sosial yang tinggi seperti artis, pahlawan, dan 
olahragawan 
Berdasarkan penjelasan diatas saya menarik kesimpulan bahwa 
remaja adalah waktu berumur 11 sampai 21 tahun. Di masa remaja 
manusia tidak dapat disebut dewasa tetapi tidak pula disebut anak-anak. 
Masa remaja adalah masa peralihan dari anak-anak menuju dewasa. 



































Biasanya pada masa remaja manusia suka mencoba hal-hal yang baru. 
Maka dari itu mereka cenderung meniru apa yang dilihatnya. 
B. Perilaku Imitasi 
1. Pengertian Perilaku Imitasi  
Pada dasarnya kehidupan anak-anak maupun remaja banyak dilakukan 
dengan meniru atau dalam dunia psikologi dikenal dengan istilah imitasi. 
Dalam proses imitasi, anak atau remaja akan melihat orang tuanya terlebih 
dahulu sebagai figur utama yang layak ditiru sebelum meniru orang lain. 
Perilaku imitasi adalah bagian dari teori social learning yang dikemukakan 
oleh Albert Bandura pada Tahun 1986. Teori belajar sosial menekankan 
bahwa lingkungan sering kali dipilih dan diubah oleh individu melalui 
perilakunya sendiri. Menurut Bandura, proses mengamati dan meniru 
perilaku dan sikap orang lain sebagai model merupakan tindakan belajar. 
Menurut Gabriel Tarde (Muhammad Anas, 2007) menyatakan bahwa 
perilaku imitasi adalah proses mencontoh terhadap suatu hal yang berupa 
fisik maupun non fisik. Proses imitasi berlangsung dari orang ke orang, dari 
kelompok ke kelompok, sehingga berlangsung suatu proses contoh-
mencontoh secara terus-menerus. 
Dari beberapa definisi tersebut, penulis menyimpulkan bahwa perilaku 
imitasi adalah suatu perilaku yang dilakukan individu melalui pengamatan 
terhadap perilaku yang ditunjukkan dari objek yang lain. Individu akan 
memperoleh pengetahuan baru mengenai suatu perilaku yang diamatinya dan 
individu akan mencoba untuk mereproduksi perilaku tersebut.  



































Menurut Slamet (2009), ada tiga alasan terjadinya perilaku imitasi, 
yaitu:  
1. Perilaku imitasi terjadi karena adanya tokoh idola yang dijadikan 
model untuk ditiru  
2. Kekaguman akan tokoh yang diidolakan 
3. Kepuasan untuk menjadikan diri seperti tokoh yang di idolakan 
2. Aspek yang mempengaruhi perilaku imitasi 
Menurut Hergenhahn & Olson (2009) ada empat aspek yang 
mempengaruhi perilaku imitasi, diantaranya sebagai berikut: 
1. Atensi (attention) 
Memperhatikan model terlebih dahulu. Dari memperhatikan 
model tersebut, subjek dapat melakukan perilaku yang sama dari 
objek yang di imitasi.   
2. Retensi (retention) 
Subjek melakukan proses retensi dengan menyimpan memori 
mengenai model yang dilihat, kemudian disimpan dalam 
ingatannya.   
3. Pembentukan Perilaku 
Hal-hal yang telah dipelajari subjek dari model yang diimitasi 
akan diterjemahkan melalui tindakan atau perilaku.  
4. Motivasi (motivation) 
Pada tahap motivasi ini, penguatan (reinforcement) dapat 
digunakan sebagai motivator untuk merangsang dan 



































mempertahankan perilaku agar diwujudkan secara actual dalam 
kehidupan. 
Bandura (dalam B.R. Hergenhahn dan Matthew H. Olson, 2008: 356- 
368) setelah melakukan penelitian Bobo Doll dan melakukan pengkajian lagi 
menemukan bahwa proses imitasi merupakan belajar peniruan yang 
dipengaruhi juga oleh faktor internal dari dalam diri individu dan dari faktor 
eksternal seperti penguatan. Berdasarkan hal tersebut kemudian Bandura 
menyampaikan bahwa ada variabel lain yang mempengaruhi terjadinya 
proses belajar imitasi, yakni proses atensional, proses retensi, proses 
produksi, dan proses motivasional. Bandura juga menyampaikan adanya 
determinisme resiprokal, yaitu interaksi atau hubungan antara orang, 
lingkungan, dan perilaku orang lain untuk menghasilkan perilaku selanjutnya 
Berdasarkan paparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa imitasi 
dapat terjadi secara independen dari penguatan maupun karena dipengaruhi 
oleh empat proses lain. Empat proses tersebut meliputi proses atensional 
(perhatian), retensi (proses mengingat atau menyimpan informasi), 
pembentukan perilaku, dan proses motivasional (penguatan). Terdapat 
beberapa hal yang membuat perilaku imitasi tidak dapat terjadi, di antaranya 
ialah tidak adanya atensi, tidak adanya retensi, tidak dapat melakukan atau 







































3. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku imitasi 
Faktor-faktor yang mempengaruhi individu untuk melakukan perilaku 
imitasi antara lain, sebagai berikut (Bandura, 1971). 
a. Self-control 
Untuk berperilaku secara efektif, seseorang harus bisa 
mengatur perilakunya sesuai dengan akibat dari peristiwa yang 
berbeda-beda. Tanpa kemampuan tersebut, seseorang akan 
bertindak secara tidak produktif, atau beresiko.  
b. Self-concept 
Tindakan role-model yang memiliki status lebih tinggi, 
memiliki kemungkinan untuk berhasil dan memiliki nilai 
fungsional yang lebih besar bagi pengamatnya daripada role-
model yang memiliki kemampuan intelektual, dan sosial yang 
lebih rendah. 
c. Lingkungan  
Hampir semua proses pembelajaran yang didapat dari 
pengalaman langsung bisa dipelajari melalui pengamatan terhadap 
perilaku orang lain. Kemampuan manusia untuk belajar melalui 
observasi membantu dia untuk mendapatkan berbagai macam 
perilaku tanpa harus membentuk pola perilaku melalui proses trial 
and error (coba-coba).  
d. Adanya reinforcement (penguatan) 



































Reinforcement bisa berfungsi sebagai motivator individu 
dalam kegiatan yang dilakukan di masa depan. Proses 
pembelajaran yang berasal dari pengalaman langsung sebagian 
besar dipengaruhi oleh reward atau punishment yang mengikuti 
setiap tindakan. Melalui reward ataupun punishment yang akan 
diterima dari setiap tindakan yang dilakukan, individu bisa 
membuat dugaan-dugaan tentang perilaku seperti apa yang akan 
memberikan hasil yang menguntungkan bagi individu yang 
bersangkutan.   
C. Celebrity Worship  
1. Pengertian Celebrity Worship  
McCutcheon dkk (Frederika, Suprapto & Tanojo, 2015) menyatakan 
bahwa celebrity worship adalah hubungan satu arah yang terjadi pada 
seseorang dengan artis idolanya yang dimana seseorang menjadi terobsesi 
terhadap selebriti.  
Menurut Chapman (2015) Celebrity Worship merupakan sindrom  
perilaku obsesif dan adiktif pada segala hal yang berhubungan dengan 
selebriti yang dikagumi. Semakin tinggi tingkat individu dalam mengagumi 
idolanya, maka semakin tinggi juga keterlibatan individu tersebut dengan 
selebriti yang diidolakan (celebrity involvement).  
Celebrity Worship dipengaruhi oleh kebiasaan individu dalam melihat, 
mendengar dan membaca serta mempelajari mengenai kehidupan selebriti 
idolanya secara mendalam dan berlebihan, sehingga dapat menimbulkan sifat 



































empati, identifikasi, obsesi, dan asosiasi yang dapat menimbulkan 
konformitas (Maltby, Houran dan McCutcheon, 2004).  
Maltby dan Day (2011) mengungkapkan bahwa celebrity worship 
merupakan suatu hubungan parasional, yang merupakan hubungan satu sisi. 
Jika diibaratkan dalam dunia maya seperti penggemar yang mengenal 
selebriti idolanya namun selebriti idolanya tidak mengenal para 
penggemarnya secara pribadi.  
Sheridan dkk (2007) menjelaskan bahwa celebrity worship sudah 
menjadi perhatian dalam investigasi psikologis. Berawal dari dua penelitian 
kecil, kini berkembang menjadi literatur celebrity worship. Penelitian pertama 
menguji hubungan antara celebrity worship dengan adiksi, penelitian kedua 
menguji hubungan celebrity worship dengan kriminalitas.  
Eysenck (Alwisol, 2010) menyatakan bahwa pada setiap tiga dimensi 
kepribadian memiliki 9 trait. Dimensi yang pertama ialah dimensi ekstraversi 
terdapat trait sosiabel, aktif, lincah, mencari sensasi, asertif, riang,  
bersemangat, dominan, dan berani. Kedua, trait pada dimensi 
neurotisme antara lain tertekan, cemas,  harga diri rendah, berdosa, tegang, 
irasional, emosioanal, maju, murung. Sementara itu yang ketiga, pada 
dimensi psikotisme memiliki trait dingin, agresif, egosentrik, impulsif, tidak 
empatik, antisosial, kreatif dan keras hati. Trai-trait pada dimensi kepribadian 
yang telah disebutkan dapat mencerminkan sejauh mana individu mampu 
mengendalikan dirinya, sehingga tidak menimbulkan perilaku-perilaku yang 
tidak diharapkan. 



































2. Aspek-aspek Celebrity Worship 
Menurut McCutcheon (2003) terdapat tiga aspek dalam celebrity 
worship yaitu : 
a) Aspek Entertaiment-Social 
Pada aspek ini, para penggemar mencari informasi mengenai selebriti 
idolanya dari media sosial maupun internet. Selain itu para penggemar 
juga sering membicarakan selebriti idolanya dengan teman-temannya. Di 
tahap ini masih bisa dikatakan dalam tahap normal untuk seorang 
penggemar, karena mereka hanya mencari informasi dan berita terbaru 
mengenai selebriti idolanya. 
b) Aspek Intense personal feeling 
Pada aspek ini termasuk dalam kecenderungan obsesif penggemar. 
Hal tersebut ditunjukkan karena para penggemar mulai berpikir bahwa 
selebriti idolanya sudah dekat dengan dirinya, sehingga memiliki 
kebutuhan untuk mencari tahu secara mendalam mengenai informasi 
terbaru hingga mengenai informasi pribadi selebriti idolanya. 
c) Aspek Borderline pathogical 
Pada aspek ini termasuk dalam hubungan parasosial antara penggemar 
dengan selebriti idolanya. Bisa ditandai dengan perilaku penggemar yang 
tidak terkendali dan berfantasi sendiri dengan melibatkan selebriti 
idolanya. Para penggemar juga bersedia untuk melakukan apapun demi 
selebriti idolanya, sehingga bisa dikatakan penggemar memiliki 
pemikiran yang tidak dapat terkontrol dan cenderung irasional. 



































3. Faktor yang mempengaruhi Celebrity Worship  
(McCutcheon dkk, 2002) Faktor yang mempengaruhi adanya celebrity 
worship, yaitu : 
1) Umur : Pada umumnya celebrity worship terjadi pada remaja 
berusia kisaran 11 tahun-17 tahun dan berkurang setelahnya.  
2) Pendidikan : Biasanya celebrity worship dilakukan oleh 
orang-orang yang memiliki tingkat intelegensi yang rendah.  
3) Keterampilan sosial : Celebrity worship terjadi pada orang-
orang yang memiliki keterampilan sosial yang buruk dan 
menganggap bahwa celebrity worship merupakan pengisi 
kekosongan yang terjadi dalam hubungan yang nyata.  
4) Jenis kelamin : Intensitas untuk menyukai idola biasanya 
lebih tinggi pada kaum wanita.  
D. Hubungan Celebrity Worship dengan Perilaku Imitasi  
Celebrity Worship merupakan sindrom  perilaku obsesif dan adiktif 
pada segala hal yang berhubungan dengan selebriti yang dikagumi. Semakin 
tinggi tingkat individu dalam mengagumi idolanya, maka semakin tinggi juga 
keterlibatan individu tersebut dengan selebriti yang diidolakan (celebrity 
involvement). Celebrity Worship memiliki tiga komponen antara lain, hiburan 
sosial, perasaan yang intens dan borderline-patologis. Terdapat beberapa 
faktor yang mempengaruhi celebrity worship yaitu, usia,pendidikan, 
keterampilan sosial, dan jenis kelamin.  



































Eysenck (Alwisol, 2010) menyatakan bahwa pada setiap tiga dimensi 
kepribadian memiliki 9 trait. Dimensi yang pertama ialah dimensi ekstraversi 
terdapat trait sosiabel, aktif, lincah, mencari sensasi, asertif, riang, 
bersemangat, dominan, dan berani. Kedua, trait pada dimensi neurotisme 
antara lain tertekan, cemas,  harga diri rendah, berdosa, tegang, irasional, 
emosioanal, maju, murung. Sementara itu yang ketiga, pada dimensi 
psikotisme memiliki trait dingin, agresif, egosentrik, impulsif, tidak empatik, 
antisosial, kreatif dan keras hati. Trai-trait pada dimensi kepribadian yang 
telah disebutkan dapat mencerminkan sejauh mana individu mampu 
mengendalikan dirinya, sehingga tidak menimbulkan perilaku-perilaku yang 
tidak diharapkan. 
Menurut Gabriel Tarde (Muhammad Anas, 2007) menyatakan bahwa 
perilaku imitasi adalah proses mencontoh terhadap suatu hal yang berupa 
fisik maupun non fisik. Proses imitasi berlangsung dari orang ke orang, dari 
kelompok ke kelompok, sehingga berlangsung suatu proses contoh-
mencontoh secara terus-menerus.   
Sebelum orang mengimitasi suatu hal, terlebih dahulu haruslah 
terpenuhi beberapa syarat, yaitu: Memiliki minat/perhatian yang cukup besar 
pada suatu hal yang akan diimitasi, mengagumi hal-hal yang akan diimitasi. 
Makna mengagumi lebih tinggi tingkatannya dibanding hanya menyukai, dan 
ingin memperoleh penghargaan sosial seperti yang ditiru. 
Terdapat 4 komponen perilaku imitasi yaitu : perhatian (attention), 
retensi (retention), pembentukan perilaku dan motivasi. Bebrapa faktor yang 



































mempengaruhi perilaku imitasi antara lain: Perilaku imitasi terjadi karena 
adanya tokoh idola yang dijadikan model untuk ditiru, kekaguman akan tokoh 
yang diidolakan, dan kepuasan untuk menjadikan diri seperti tokoh yang di 
idolakan.  
E. Kerangka Teori  
Imitasi atau meniru merupakan bentuk pembelajaran sosial yang 
membawa pada perkembangan tradisi dan akhirnya menjadi budaya individu. 
Fenomena tersebut mulai berkembang saat ini dengan banyaknya tayangan 
yang menampilkan kehidupan artis maupun sinetron di televisi, sehingga 
menjadikan banyak orang-orang di sekitar kita yang sering berubah-ubah 
penampilannya dari hari kehari tergantung dari fashion atau style yang sedang 
trend saat itu karena mencontoh atau meniru model yang dianggap menarik. 
Hal seperti itu banyak dialami khususnya pada remaja yang sedang dalam 
proses pencarian jati diri.  
Menurut Gabriel Tarde (Muhammad Anas, 2007) menyatakan bahwa 
perilaku imitasi adalah proses mencontoh terhadap suatu hal yang berupa 
fisik maupun non fisik. Proses imitasi berlangsung dari orang ke orang, dari 
kelompok ke kelompok, sehingga berlangsung suatu proses contoh-
mencontoh secara terus-menerus. 
Menurut Hergenhahn dan Olson (2009) proses pengimitasian remaja 
dipengaruhi oleh banyak faktor, diantaranya yaitu atensi, retensi 
pembentukan perilaku dan motivasi. Proses atensi merupakan proses 
memperhatikan model. Retensi adalah menyimpan informasi dari pengamatan 



































agar berguna. Proses pembentukan perilaku, subjek menentukan akan sejauh 
mana melakukan perilaku tersebut. Lalu motivasi adalah dukungan apa yang 
diterima oleh subjek ketika melakukan imitasi. 
Celebrity Worship juga bisa mempengaruhi perilaku imitasi pada 
remaja akhir-akhir ini. Para remaja seringkali melakukan imitasi tidak selalu 
mengarah pada hal negatif, namun juga dapat mengarah pada hal yang positif 
tergantung bagaimana individu tersebut bijak dalam memilih hal yang baik 
atau buruk bagi dirinya. Jika seseorang mengimitasi hal baik dari model yang 
dicontoh maka akan membentuk pribadi yang baik, begitupun sebaliknya jika 
peniruan pada hal jelek maka akan membentuk pribadi yang jelek pula. 
Menurut Chapman (2015) Celebrity Worship merupakan perilaku 
obsesi dan adiktif pada segala hal yang berhubungan dengan selebriti yang 
dikagumi. Semakin tinggi tingkat individu dalam mengagumi idolanya, maka 
semakin tinggi juga keterlibatan individu tersebut dengan selebriti yang 
diidolakan (celebrity involvement). Jika seseorang mengagumi idolanya 
hanya sebatas untuk hiburan maka ia tidak akan mengarah pada perilaku 
imitasi karena hanya sekedar hiburan semata untuk pelarian dari rasa jenuh 
dan masih dapat dikendalikan karena tujuannya hanya untuk menghibur. 
Namun jika seseorang mengganggap bahwa dirinya sudah sangat dekat 
dengan sang idola maka besar kemungkinannya ia akan melakukan perilaku 
imitasi dikarenakan obsesi orang tersebut ingin berpenampilan seperti 
idolanya.  



































Diperkuat oleh teori (Maltby dkk, 2006) menyebutkan bahwa semakin 
tinggi tingkat individu dalam mengagumi seseorang maka semakin tinggi 
pula tingkat keterlibatannya dengan sosok yang diidolakan (celebrity 
involvement). 
Berdasarkan konsep dasar penelitian diatas, maka disusun sebuah 
kerangka pemikiran sebagai berikut: 





F. Hipotesis  
Berdasarkan kajian teori yang telah dijelaskan diatas, maka peneliti 
memiliki hipotesis berupa : Ada hubungan antara celebrity worship 












































BAB III  
METODE PENELITIAN  
A. Rancangan Penelitian  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Creswell 
(2014) menyatakan penelitian kuantitatif merupakan metode-metode untuk 
menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar variabel 
yang diukur dengan menggunakan sebuah instrumen sehingga data yang 
diperoleh berupa angka-angka yang dapat dianalisis berdasarkan prosedur 
statistik. Rancangan dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian 
yang bersifat korelasional. Azwar (2009), penelitian korelasional bertujuan 
untuk menyelidiki sejauh mana variasi pada suatu variabel berkaitan 
dengan variasi pada satu atau lebih variabel lain, berdasarkan koefisien 
korelasi.  
B. Identifikasi Variabel  
Dalam penelitian ini ada dua variabel, yaitu variabel bebas (X) dan 
variabel terikat (Y). Adanya kedudukan didua variabel penelitian ini 
adalah sebagai berikut:  
a) Variabel Bebas (X)  
Variabel bebas yaitu suatu variabel yang variasinya mempengaruhi 
dari variabel lain (Azwar, 2010). Dalam penelitian ini variabel 
bebasnya adalah “Celebrity Worship”. 
b) Variabel Terikat (Y)    



































Variabel terikat merupakan variabel penelitian yang diukur untuk 
mengetahui besarnya efek atau pengaruh dari variabel lain (Azwar, 2010). 
Dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah “Perilaku Imitasi”. 
C. Definisi Operasional Variabel Penelitian 
Definisi operasional menurut Azwar (2010) yaitu tentang suatu 
variabel yang telah dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik 
variabel tersebut yang bisa diamati 
a. Celebrity Worship : Celebrity Worship dipengaruhi oleh 
kebiasaan individu dalam melihat, mendengar dan membaca serta 
mempelajari mengenai kehidupan selebriti idolanya secara 
mendalam dan berlebihan, sehingga dapat menimbulkan sifat 
empati, identifikasi, obsesi, dan asosiasi yang dapat menimbulkan 
konformitas. Celebrity Worship diukur menggunakan skala 
Celebrity Attitude Scale berdasar pada aspek menurut 
McCutcheon, Lange, dan Houran (2004). Terdapat tiga dimensi 
celebrity worship menurut Maltby, Houran dan McCutcheon 
(2004)  yaitu : 
1. Entertainment-social celebrity worship mengacu pada 
suatu kondisi dimana seseorang tertarik pada kehidupan 
selebriti.  
2. Intense-personal celebrity worship, suatu kondisi dimana 
individu merasa memiliki hubungan personal yang kuat 
dengan  selebriti idolanya.  



































3. Borderline-pathological celebrity worship, suatu kondisi 
dimana individu memiliki berbagai keyakinan yang aneh 
terhadap selebriti.  
b. Imitasi : Perilaku yang dihasilkan seseorang dengan mencontoh 
atau melihat individu lain melakukan sesuatu, baik dalam wujud 
penampilan, sikap, tingkah laku dan gaya hidup pihak yang ditiru. 
Perilaku Imitasi diukur menggunakan skala perilaku imitasi yang 
dimodifikasi oleh peneliti dengan berdasar pada aspek perilaku 
imitasi oleh Hergenhahn & Olson (2009). Terdapat empat aspek 
perilaku imitasi, yaitu:  
1. Perhatian (Attention), memperhatikan model terlebih 
dahulu. Dari memperhatikan model tersebut, subjek dapat 
melakukan perilaku yang sama dari objek yang di imitasi 
2. Retensi (Retention), subjek melakukan proses retensi 
dengan menyimpan memori mengenai model yang dilihat, 
kemudian disimpan dalam ingatannya. 
3. Pembentukan Perilaku, hal-hal yang telah dipelajari 
subjek dari model yang diimitasi akan diterjemahkan 
melalui tindakan atau perilaku. 
4. Motivasi, penguatan (reinforcement) dapat digunakan 
sebagai motivator untuk merangsang dan 
mempertahankan perilaku agar diwujudkan secara actual 
dalam kehidupan. 



































D. Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling  
a. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah para siswa kelas X di 
SMA Muhammadiyah 1 Taman. Jumlah populasi dalam 
penelitian ini sebanyak 290 siswa terdiri dari 8 kelas 
diantaranya 5 kelas ipa, dan 3 kelas ips. Namun tidak seluruh 
populasi dijadikan sampel penelitian. Subjek pada penelitian 
ini memiliki kriteria sebagai berikut: 
1. Responden kelas X 
2. Responden memiliki artis idola yang di kagumi atau di 
sukai  
3. Responden bersedia menjadi subjek penelitian 
b. Sampel 
Dalam penelitian ini sampel yang diambil berjumlah 100 siswa 
dari 3 kelas. Menurut Roscoe (dalam Uma Sekaran, 2006) 
ukuran sampel yang layak digunakan dalam penelitian yaitu 
minimal 30 sampai dengan maksimal 500, jika sampel dipecah 
ke dalam subsampel (pria/wanita, junior/senior, 
SD/SMP/SMA, dan sebagainya) ukuran sampel minimum 30 
untuk tiap kategori. Peneliti hanya mengambil sedikit sampel 
dikarenakan terbatasnya waktu, biaya, tenaga dan sulitnya 
untuk menjangkau responden lebih luas.  
c. Teknik Sampling 



































Teknik sampling dalam penelitian menggunakan teknik non 
probability sampling yaitu dengan metode purposive 
sampling. Sugiyono (2007), sampel purposif adalah teknik 
penentuan sampel sesuai dalam kriteria yang ada pada 
populasi penelitian. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Jenis Alat 
Metode pengumpulan data adalah suatu cara yang digunakan 
peneliti untuk memperoleh data yang akan diteliti. Agar dapat 
memperoleh data yang tepat, maka peneliti harus bisa memilih metode 
yang sesuai dengan penelitian ini.  
Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini menggunakan 
skala psikologi. Dengan skala psikologi tersebut, maka nilai variabel 
yang diukur dengan instrumen tertentu dapat dinyatakan dalam bentuk 
angka dan lebih akurat, efisien serta komunikatif. (Sugiyono, 2010). 
Penelitian ini menggunakan skala Likert yang telah dimodifikasi 
dan berisikan pernyataan-pernyataan untuk mengukur sikap, pendapat 
dan persepsi seseorang terhadap fenomena sosial yang ada (Sugiyono, 
2010). Skala yang akan digunakan adalah skala celebrity worship dan 
skala perilaku imitasi.  
Item-item pada skala likert ini menggunakan 5 alternatif pilihan 
jawaban yang paling menggambarkan dirinya sendiri, yaitu Sangat 
Setuju (SS), Setuju (S), Netral (N), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak 



































Setuju (STS). Model instrumen terdiri dari pernyataan positif 
(Favorable) dan pernyataan negatif (Unfavorable). Penskoran tertinggi 
diberikan kepada pernyataan Sangat Setuju (SS) dan terendah pada 
pernyataan Sangat Tidak Setuju (STS).  
1. Skoring 
Alternatif jawaban dan skor setiap item instrument yang 
digunakan dalam penelitian ini ada lima yang mempunyai 
gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, yaitu : 
a) Sangat Sesuai   (SS) 
b) Sesuai    (S) 
c) Netral   (N) 
d) Tidak Sesuai   (TS) 
e) Sangat Tidak Sesuai (STS) 
Untuk keperluan analisis data kuantitatif, jawaban dapat diberikan 
skor yaitu : 
Tabel 1. Kriteria skor jawaban skala Celebrity Worship 




Sangat sesuai (SS) 
Sesuai (S) 
Netral (N) 
Tidak sesuai (TS) 














































Tabel 2. Kriteria skor jawaban skala perilaku imitasi  




Sangat sesuai (SS) 
Sesuai (S) 
Netral (N) 
Tidak sesuai (TS) 












F. Instrumen Penelitian  
1. Celebrity Worship 
a. Definisi Operasional  
Celebrity Worship : Celebrity Worship dipengaruhi oleh kebiasaan 
individu dalam melihat, mendengar dan membaca serta mempelajari 
mengenai kehidupan selebriti idolanya secara mendalam dan berlebihan, 
sehingga dapat menimbulkan sifat empati, identifikasi, obsesi, dan asosiasi 
yang dapat menimbulkan konformitas. Celebrity Worship diukur 
menggunakan skala Celebrity Attitude Scale berdasar pada aspek menurut 
McCutcheon, Lange, dan Houran (2004). Terdapat tiga dimensi celebrity 
worship menurut Maltby, Houran dan McCutcheon (2004)  yaitu: 



































1) Entertainment-social celebrity worship mengacu pada 
suatu kondisi dimana seseorang tertarik pada kehidupan 
selebriti.  
2) Intense-personal celebrity worship, suatu kondisi dimana 
individu merasa memiliki hubungan personal yang kuat 
dengan  selebriti idolanya.  
3) Borderline-pathological celebrity worship, suatu kondisi 
dimana individu memiliki berbagai keyakinan yang aneh 
terhadap selebriti.  
b. Alat ukur  
Dalam penelitian ini celebrity Worship diukur dengan 
menggunakan skala celebrity worship yang telah dimodifikasi berdasarkan 
aspek Entertainment-social celebrity worship, Intense-personal celebrity 
worship, Borderline-pathological celebrity worship.  
Tabel 2. Blueprint skala Celebrity Worship 
Aspek  Nomor Item  Jumlah  
Favorable Unfavorable 
Entertaiment-Social 1,11,16,17 4,8,13,18 8 
Intense Personal 
Feeling 
2,6,12 9,14,15 6 
Borderline Pathological 3,7 10,5 4 
 Jumlah  18 
 



































2. Perilaku Imitasi  
a. Definisi Operasional  
Imitasi : Perilaku yang dihasilkan seseorang dengan mencontoh 
atau melihat individu lain melakukan sesuatu, baik dalam wujud 
penampilan, sikap, tingkah laku dan gaya hidup pihak yang ditiru. Perilaku 
Imitasi diukur menggunakan skala perilaku imitasi yang dimodifikasi oleh 
peneliti dengan berdasar pada aspek perilaku imitasi oleh Hergenhahn & 
Olson (2009). Terdapat empat aspek perilaku imitasi, yaitu:  
a) Perhatian (Attention), memperhatikan model terlebih dahulu. 
Dari memperhatikan model tersebut, subjek dapat melakukan 
perilaku yang sama dari objek yang di imitasi 
b) Retensi (Retention), subjek melakukan proses retensi dengan 
menyimpan memori mengenai model yang dilihat, kemudian 
disimpan dalam ingatannya. 
c) Pembentukan Perilaku, hal-hal yang telah dipelajari subjek dari 
model yang diimitasi akan diterjemahkan melalui tindakan atau 
perilaku. 
d) Motivasi, penguatan (reinforcement) dapat digunakan sebagai 
motivator untuk merangsang dan mempertahankan perilaku 
agar diwujudkan secara actual dalam kehidupan. 
b. Alat ukur (blueprint) Perilaku Imitasi  
Dalam penelitian ini celebrity Worship diukur dengan 
menggunakan skala celebrity worship yang telah dimodifikasi 



































berdasarkan aspek Perhatian (Attention), Retensi (Retention), 
Pembentukan Perilaku, Motivasi.  
 Tabel 3. Blueprint Skala Perilaku Imitasi  
No Aspek Indikator  No Item  Jumlah 





penting dari perilaku 
model  
1,2,3,4,5,7 6 7 
2 Mengingat 
(Retention)  
- Ingatan jangka 
panjang mengenai 
aktivitas yang telah 
ditunjukkan  
- Mengulang-ulang 
perilaku yang telah 
diperhatikan 




sesuai dengan pola 
yang telah 
ditampilkan 
13,14,15,16,17 18 6 
4 Motivasi  - Insentif 
- Hukuman   
19,20,21,22,23 24 6 
 Total   20 4 24 



































G. Validitas dan Reliabilitas Data 
1. Validitas Data 
Validitas adalah indeks yang menunjukkan akurasi instrumen pada 
alat ukur yang digunakan dalam penelitian. Alat ukur dapat dinyatakan 
memiliki validitas yang tinggi apabila sudah akurat dalam melakukan 
pengukuran (Azwar, 2010).  
Pengujian validitas dalam butir-butir item pada skala yang digunakan 
akan diuji dengan rumus korelasi Product Moment Pearson dengan 
menggunakan bantuan program SPSS. Skala Celebrity Worship memiliki 
18 item yang sudah valid, sedangkan skala Perilaku Imitasi memiliki 21 
item yang sudah valid.  
Berdasarkan dari hasil uji validitas yang telah dilakukan pada skala 
perilaku imitasi, tiap item dibandingkan dengan r table (N-2) yang 
diketahui N = 100, jadi 100-2 = 98, dan hasil r table sebesar 0,202. Item 
dapat dikatakan diterima jika nilai item < 0,244 sehingga item 6, 12, 19 
tidak diterima. Item dengan nilai > 0,250 dikatakan diterima adalah item 1, 
2, 3, 4, 5, 7, 8, 9, 10, 11, 13, 14, 15, 17, 18, 20, 21, 22, 23, 24. Dari 
penjelasan diatas terdapat 21 item perilaku imitasi yang diterima. Item 
skala celebrity worship yang diterima adalah item 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 
10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18. Dari penjelasan tersebut ada 18 item 
skala celebrity worship yang diterima. 
2. Reliabilitas Data  



































Untuk mendapatkan hasil yang baik, maka instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini harus reliabel. Maka, instrumen yang digunakan harus 
memiliki reliabilitas yang tinggi. Reliabilitas ialah indeks yang digunakan 
untuk menunjukkan sejauh mana instrumen tersebut dapat dipercaya.  
Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
konsistensi internal yaitu dengan teknik (Croanbach’s alpha coefficient) 
pendekatan ini bertujuan untuk melihat seberapa konsisten alat ukur 
tersebut digunakan pada suat kelompok. Untuk melakukan teknik ini 
menggunakan analisis data SPSS.  
Pada skala celebrity worship terdapat 18 aitem yang sudah reliabel 
dan akan dilakukan penyebaran kuesioner, sedangkan pada skala perilaku 
imitasi terdapat 21 aitem yang sudah reliabel dan akan dilakukan 
penyebaran kuesioner.  
H. Analisis Data 
Setelah memperoleh data, maka peneliti akan mencari korelasi 
(hubungan antar variable) dengan menggunakan metode analisis korelasi 
product moment dari karl pearson. Tujuan dari penggunaan pearson ini untuk  
menghitung korelasi dikarenakan data yang diperoleh berbentuk interval dan 
ratio, sehingga memenuhi syarat uji asumsi pearson, untuk melakukan 
perhitungan korelasi pearson sehingga dengan ini peneliti akan melakukan 
perhitungan dengan menggunakan program SPSS (Muhid, 2012). 
Ada beberapa hal yang harus dipenuhi apabila menggunakan teknik 
korelasi pearson atau Product Moment Correlation: 



































1. Uji Asumsi 
a. Uji Normalitas 
Tujuan dilakukannya uji normalitas ialah untuk mengetahui 
apakah data yang diambil berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal atau tidak (Noor, 2011). Pada penelitian 
ini menggunakan teknik Kolmogorov- Smirnov Test yang 
dapat dilihat pada program SPSS. Data akan dinyatakan 
memiliki distribusi normal apabila data tersebut memiliki taraf 
signifikansi (p) lebih besar dari 0,05 (p>0,05). Namun 
sebaliknya, jika taraf signifikansi (p) lebih kecil dari 0,05 
(p<0,05) maka, sebaran data tersebut tidak berdistribusi normal 
tidak normal (Santoso, 2010). 
b. Uji Linearitas 
 Tujuan dari uji linieritas ialah untuk mengetahui seberapa 
besar pengaruh variabel satu dengan variabel lainnya. (Noor, 
2011). Untuk mengetahui liniearitas hubungan antara variabel 
bebas dan variabel terikat adalah jika signifikasi > 0,05 maka 
hubungannya linier, jika signifikasi < 0,05 maka hubungan 
tidak linier. 
2. Uji Hipotesis 
Pada penelitian ini, uji hipotesis yang akan digunakan untuk 
melihat korelasi (hubungan) antara Celebrity Worship dengan 
Perilaku Imitasi menggunakan metode analisis Product Moment 



































Pearson, dengan syarat apabila uji asumsi telah terpenuhi dan data 
yang digunakan juga berdistribusi normal.  
Kesimpulan yang didapat dari hasil uji normalitas diatas 
adalah, jika hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data 
berdistribusi normal, maka akan dilanjutkan dengan melakukan 
perhitungan statistika product moment, namun jika data tidak 
menunjukkan adanya distribusi normal, maka dapat dilakukan 

















































BAB IV  
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
A. Hasil Penelitian  
1. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian  
1) Persiapan Awal Penelitian  
Adapun proses-proses yang sudah dilalui sebelum tahap penelitian 
adalah sebagai berikut :  
a) Merumuskan fenomena yang sedang terjadi terkait dengan 
celebrity worship serta kaitannya pada perilaku imitasi di 
kalangan remaja.  
b) Melakukan kajian studi literatur untuk menelaah teori-teori 
dalam penelitian yang akan dilakukan sekaligus juga 
mempelajari penelitian terdahulu yang memiliki keterkaitan 
dengan penelitian ini.  
c) Konsultasi dengan Dosen Pembimbing Skripsi (DPS) untuk 
mendiskusikan judul yang sesuai untuk diajukan sebagai 
Concept Note kepada Ketua Prodi Psikologi. 
d) Penyusunan Concept Note. 
e) Pengumpulan Concept Note kepada Kaprodi Psikologi 
sekaligus menunggu hasil uji turnitin.  
f) Setelah mendapat persetujuan, peneliti segera mendatangi 
lokasi penelitian yaitu SMA Muhammadiyah 1 Taman 



































sekaligus tanya jawab mengenai kelengkapan perijinan 
penelitian di lokasi tersebut dengan wakasek.  
g) Pelaksanaan penelitian dan penyebaran kuesioner  
B. Deskripsi Hasil Penelitian  
a. Deskripsi Subjek 
 Subjek dalam penelitian ini adalah 100 Siswa kelas X SMA 
Muhammadiyah 1 Taman, Selanjutnya akan dijelaskan gambaran 
subjek berdasarkan jenis kelamin, usia, dan idola. 
1. Pengelompokan Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 
 Pengelompokkan data berdasarkan jenis kelamin bertujuan untuk 
mengetahui seberapa banyak responden dalam penelitian ini 
berdasarkan jenis kelamin. Hal ini dapat dikategorikan sebagai berikut: 
  Tabel 4. Gambaran Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%) 
1. Laki-laki 46 46% 
2. Perempuan 54 54% 
 Total 100 100% 
 Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa jumlah dan 
presentase dari 100 subjek penelitian. Terdapat 46 subjek laki-laki 
dengan presentase 46% dan subjek perempuan dalam penelitian ini 
berjumlah 54 dengan presentase 54% 
2. Pengelompokan Subjek Berdasarkan Usia 



































 Bertujuan untuk mengetahui seberapa banyak responden dalam 
penelitian ini berdasarkan usia dari usia 15-17 Tahun. Hal ini dapat 
dikategorikan sebagai berikut: 
 Tabel 5. Gambaran Subjek Berdasrkan Usia 
No Usia Jumlah Presentase (%) 
1. 15 Tahun 23 23% 
2. 16 Tahun 75 75% 
3.  17 Tahun 2 2% 
 Total 100 100% 
 Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa jumlah dan 
presentase dari 100 subjek penelitian. Terdapat 23 subjek berusia 15 
tahun dengan presentase 23%, subjek berusia 16 tahun berjumlah 75 
dengan presentase 75%, dan terdapat 2 subjek berusia 17 tahun dengan 
presentase 2%. 
3. Pengelompokkan Berdasarkan Idola  
 Peneliti bertujuan untuk mengetahui seberapa banyak responden 
dalam penelitian ini berdasarkan idola responden di Indonesia atau di 
Luar Negeri. Hal ini dapat dikategorikan sebagai berikut: 
Tabel 6. Gambaran Subjek Berdasarkan Idola 
No Idola  Jumlah Presentase (%) 
1. Dalam Negeri 37 37% 
2. Luar Negeri 63 63% 
 Total 100 100% 
 



































 Berdasarkan tabel diatas dapat disimpulkan bahwa jumlah dan 
presentase dari 100 subjek penelitian. Terdapat 37 subjek yang 
memiliki idola di dalam negeri dengan presentase 37% dan 63 subjek 
memiliki idola di luar negeri dengan presentase 63%. 
C. Deskripsi dan Reliabilitas Data 
1. Deskripsi Data Statistik 
Analisis deskriptif bertujuan untuk mengetahui suatu deskripsi 
pada data yang meliputi rata-rata, nilai maksimum, nilai minimum, 
varian, standar deviasi dan lain sebagainya. Berikut ini hasil analisis 
descriptive statistic dengan menggunakan program SPSS.  
Tabel 7. Deskripsi Statistik  
Variabel 
N Range Min Max Mean 
Std. 
Deviation Variance 
Perilaku Imitasi 100 49.00 47.00 96.00 79.1000 9.77990 95.646 
Celebrity 
Worship  




      
 
Berdasarkan Tabel 7 menjelaskan bahwa jumlah subjek yang 
diteliti dari skala perilaku imitasi dan celebrity worship  skala adalah 
100 siswa. Untuk perilaku imitasi memiliki range sebesar 49 , nilai rata-
rata (mean) yaitu 79.1000, nilai standar deviasinya yaitu 9.77990. Nilai 
tertinggi dalam skala perilaku imitasi adalah 96 dan nilai terendahnya 



































adalah 47. Sedangkan untuk skala celebrity worship memiliki range 
sebesar 51, nilai rata-rata (mean) sebesar 70.1000, dan nilai standar 
deviasinya adalah 9.29483. Nilai tertinggi pada skala celebrity worship 
sebesar 87 dan nilai terendahnya adalah 36. 
Deskripsi data selanjutnya berdasarkan data demografi adalah 
sebagai berikut: 
a. Berdasarkan Jenis Kelamin 
Tabel 8. Deskripsi data subjek berdasarkan jenis kelamin  
Variabel Jenis Kelamin N Rata-rata Std.Dev 
Perilaku 
Imitasi  
Laki-laki 42 78.5238 9.82589 
Perempuan 53 79.0377 9.98068 
Celebrity 
Worship 
Laki-laki 46 70.2174 8.98372 
Perempuan 54 70.0000 9.63484 
 
 Dari tabel 8 di atas dapat diketahui bahwa pada variabel Perilaku 
Imitasi nilai rata-rata tertinggi ada pada responden perempuan dengan 
nilai rata-rata 79.0377, sedangkan nilai rata-rata terendahnya pada 
responden laki-laki dengan rata-rata 78.5238. Pada variabel Celebrity 
Worship nilai rata-rata tertinggi ada pada responden laki-laki dengan 
nilai rata-rata 70.2174 dan nilai terendahnya pada responden perempuan 
dengan nilai rata-rata 70.0000. 
b. Berdasarkan Usia  



































Tabel 9. Deskripsi data subjek berdasarkan usia  
Variabel Usia N Rata-rata Std.Dev 
Perilaku 
Imitasi  
15 Tahun 23 78.6957 11.28327 
16 tahun 75 79.0267    9.48822  
17 Tahun 2 79.5000 4.94975 
Celebrity 
Worship 
15 tahun 23 69.0435 8.98725 
16 Tahun 75 70.6000 9.28527 
17 tahun 2 63.5000 16.26346 
 
 Berdasarkan tabel 9 dapat diketahui bahwa variabel Perilaku 
Imitasi memiliki nilai rata-rata tertinggi sebesar  79.5000 pada usia 17 
tahun  dan nilai rata rata terendah adalah 78.6957 pada usia 16 tahun. 
Sedangkan Pada variabel Celebrity Worship nilai rata-rata tertinggi 
sebesar 70.6000 pada usia 16 tahun dan nilai rata-rata terendah adalah 
63.5000 pada  usia 17 tahun. 
c. Berdasarkan Idola  
Tabel 10. Deskripsi data subjek berdasarkan idola  





37 80.0541 8.04828 





37 72.0541 7.67371 



































Luar Negeri 63 68.9206 9.98435 
 
 Berdasarkan tabel 10 diatas dapat diketahui bahwa variabel 
Perilaku Imitasi memiliki nilai rata-rata tertinggi sebesar  80.0541 pada 
idola dalam negeri dan nilai rata rata terendah adalah 78.3016 pada 
idola luar negeri. Sedangkan Pada variabel Celebrity Worship nilai rata-
rata tertinggi sebesar 72.0541 pada idola dalam negeri dan nilai rata-
rata terendah adalah 68.9206 pada idola luar negeri. 
2. Reliabilitas Data 
 Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan uji reliabilitas 
Cronbach’s Alpha  untuk mengetahui seberapa reliabel data yang 
digunakan. Kaidah untuk menentukan seberapa besar tingkat reliabilitas 
data yang akan digunakan adalah sebagai berikut : 
0,000 - 0,200  : Sangat Tidak Reliabel 
0,210 - 0,400  : Tidak Reliabel 
0,410 - 0,600  : Cukup Reliabel  
0,610 - 0,800  : Reliabel  
0,810 - 1,000  : Sangat Reliabel 
 Hasil reliabilitas dari uji reliabilitas  Cronbach’s Alpha yang terdapat 







































a. Reliabilitas Perilaku Imitasi  
Tabel 11. Reliabilitas Statistik Perilaku Imitasi  
Cronbach’s Alpha  N of Items 
.915 21 
 
 Suatu variabel dapat dikatakan reliabel jika memiliki nilai 
cronbach’s alpha  > 0,610. Berdasarkan dari tabel 11 diatas 
menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha lebih besar dari 0,610. Hal 
ini berarti ke 21 item tersebut dapat dinyatakan memiliki reliabilitas 
yang baik dan layak digunakan penelitian.  
b. Reliabilitas Celebrity Worship  
Tabel 12. Reliabilitas Statistik Celebrity Worship  
Cronbach’s Alpha N Of items 
.936 18 
 
 Suatu variabel dapat dikatakan reliabel jika memiliki nilai 
cronbach’s alpha  > 0,610. Berdasarkan dari tabel 12 diatas 
menunjukkan bahwa nilai cronbach’s alpha lebih besar dari 0,610. Hal 
ini berarti ke 21 item tersebut dapat dinyatakan memiliki reliabilitas 
yang baik dan layak digunakan penelitian.  
 



































D. Pengujian Hipotesis  
Penelitian ini ialah penelitian korelasional. Tujuannya adalah untuk 
menganalisis hasil penelitian dengan cara mengetahui hubungan antara 
celebrity worship dengan perilaku imitasi. Hal ini dapat dilakukan dengan 
bantuan statistik deskriptif dari data yang sudah dianalisis yang umunya 
mencakup jumlah subjek (N), mean skor skala (M), deviasi standar (σ), serta 
statistik lain yang dirasa perlu (Azwar, 2008). 
Dalam penelitian ini, untuk menguji hipotesis kali ini menggunankan 
teknik analisis data product moment of pearson dengan bantuan SPSS 
16.00 for windows. Sebelum menguji hipotesis, peneliti melakukan uji 
asumsi terlebih dahulu yaitu uji normalitas dan uji linieritas sebagai 
berikut : 
E. Uji Asumsi 
a. Uji Normalitas 
Tujuan dilakukannya uji normalitas ialah untuk mengetahui 
apakah data yang diambil berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal atau tidak (Noor, 2011). Pada penelitian ini menggunakan teknik 
Kolmogorov- Smirnov Test yang dapat dilihat pada program SPSS. Data 
akan dinyatakan memiliki distribusi normal apabila data tersebut 
memiliki taraf signifikansi (p) lebih besar dari 0,05 (p>0,05). Namun 
sebaliknya, jika taraf signifikansi (p) lebih kecil dari 0,05 (p<0,05) 
maka, sebaran data tersebut tidak berdistribusi normal (Santoso, 2010). 
 



































Tabel 13. Hasil Uji Normalitas 
 Celebrity Worship  Perilaku Imitasi 
 








Berdasarkan hasil uji normalitas dari tabel di atas diperoleh nilai 
signifikansi untuk skala celebrity worship sebesar 0.000 <  0,05 yang 
artinya skala tersebut berdistribusi tidak normal. Sedangkan nilai 
signifikansi untuk skala perilaku imitasi sebesar 0.018 > 0,05 yang 
artinya skala tersebut berdistribusi normal.  Karena nilai signifikansi  dari 
salah satu skala lebih kecil dari 0.05, maka skala celebrity worship 
berdistribusi tidak normal sedangkan skala perilaku imitasi berdistribusi 
normal, maka analisa korelasi menggunakan metode korelasi spearman.  
b. Uji Linieritas  
 Tujuan dari uji linieritas ialah untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh variabel satu dengan variabel lainnya. (Noor, 2011). Untuk 
mengetahui liniearitas hubungan antara variabel bebas dan variabel 
terikat adalah jika signifikasi > 0,05 maka hubungannya linier, jika 
signifikasi < 0,05 maka hubungan tidak linier. 
Tabel 14. Hasil Uji Linieritas  
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Squares df 
Mean 









6473.445 24 269.727 5.527 .000 




1026.213 23 44.618 .914 .580 
Within Groups 3660.265 75 48.804   
Total 10133.710 99    
 
 
Hasil analisis uji linearitas antara variabel celebrity worship dan 
perilaku imitasi menunjukkan taraf signifikasi pada kolom Deviation 
from linearity sebesar 0,580 > 0,05 yang artinya bahwa hubungan antara 
celebrity worship dan perilaku imitasi mempunyai hubungan yang linier. 
F. Uji Hipotesis  
Berdasarkan hasil uji normalitas maupun linearitas diatas, 
diperoleh hasil bahwa data dalam penelitian ini berdistribusi tidak 
normal dan berhubungan linier sehingga dapat digunakan pengolahan 
data non prametrik. Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji 
hipotesis dalam penelitian ini mengunakan spearman dengan bantuan 
SPSS 16.00 for windows. Berikut adalah hasil uji statistik korelasi 







































Tabel 15. Hasil Uji Korelasi Spearman 




Celebrity Worship Spearman’s 
Correlation 
1.000 .635** 
Sig. (2-tailed)  .000 
N 100 100 
Perilaku Imitasi  Spearman’s 
Correlation 
.635** 1.000 
Sig. (2-tailed) .000  
N 100 100 
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2tailed).  
 
Dari hasil analisis data yang dapat dilihat pada tabel diatas 
mengenai hasil uji korelasi spearman menunjukkan bahwa penelitian yang 
sudah dilakukan pada 100 siswa SMA Muhamadiyah 1 Taman, Sidoarjo 
memperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,635 mempunyai tanda 
positif di depannya. Jika koefisien korelasi memiliki tanda positif (+) 
maka korelasi menunjukkan adanya hubungan yang searah. Namun, 
apabila koefisien korelasi memiliki tanda negatif (-) maka korelasi 
menunjukkan adanya arah hubungan yang berlawanan 
Pada penelitian ini terdapat nilai koefisien korelasi dengan tanda 
positif yang menunjukkan adanya hubungan yang searah. Semakin tinggi 
tingkat celebrity worship pada remaja maka semakin tinggi mempengaruhi 
perilaku imitasi pada remaja dalam kehidupan sehari-hari. 
 



































G. Pembahasan  
Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah ada hubungan antara 
celebrity worship dengan perilaku imitasi pada siswa kelas X SMA 
Muhammadiyah 1 Taman. Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman antara 
variabel celebrity worship dengan perilaku imitasi pada siswa SMA 
Muhammadiyah 1 Taman memiliki taraf signifikansi sebesar 0,000 
dimana jika kaidah kurang dari 0,05 ( < 0,05) maka hipotesis diterima. 
Hasil dari signifikansi saat proses uji korelasi Spearman sebesar 0,000 
dengan nilai koefisien 0,635 yang menunjukkan bahwa nilai signifikansi 
kurang dari 0,05 ( < 0,05), artinya terdapat hubungan positif yang 
signifikan antara celebrity worship dengan perilaku imitasi pada siswa 
SMA Muhammadiyah 1 Taman. Jadi dapat disimpulkan, jika celebrity 
worship tinggi maka akan semakin tinggi menimbulkan perilaku imitasi 
pada remaja dan sebaliknya, jika celebrity worship rendah maka akan 
terjadi penurunan terhadap perilaku imitasi pada remaja.  
Hal tersebut sesuai pada pemikiran Bandura (dalam Ormrod, 
2009), yang menyatakan bahwa pelaku imitasi adalah remaja biasanya 
mencoba meniru objek yang melakukan sesuatu dengan baik, contohnya 
meniru pada karakteristik model yang kompeten. Selain memiliki 
kompetensi, karakteistik model berikutnya memiliki kekuasaan yang 
tinggi atau dengan kata lain, remaja sering meniru orang yang terkenal dan 
artis popular.  



































Berdasarkan hasil penelitian ini membuktikan bahwa salah satu 
faktor yang mempengaruhi perilaku imitasi adalah celebrity worship yang 
tinggi. Selain itu, ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 
imitasi, yaitu : Perilaku imitasi terjadi karena adanya tokoh idola yang 
dijadikan model untuk ditiru, kekaguman akan tokoh yang diidolakan, 
kepuasan untuk menjadikan diri seperti tokoh yang di idolakan (Slamet, 
2009).  
Diatas telah dijelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku 
imitasi, salah satunya adalah celebrity worship. Seharusnya individu 
memiliki self-control yang baik untuk mengatur perilakunya agar tidak 
beresiko pada dirinya atau orang lain. Semakin individu menilai dirinya 
kurang memuaskan, maka kemungkinan melakukan perilaku imitasi 
semakin tinggi.  
Hal tersebut mendukung teori yang telah dikemukakan oleh 
Bandura (1969) menyatakan bahwa individu cenderung melakukan 
perilaku imitasi terhadap individu lain yang memiliki status lebih tinggi 
dan terkenal.  
Diperkuat oleh teori (Maltby dkk, 2006) menyebutkan bahwa 
semakin tinggi tingkat individu dalam mengagumi seseorang maka 
semakin tinggi pula tingkat keterlibatannya dengan sosok yang diidolakan 
(celebrity involvement).  



































Dalam penelitian dengan jumlah subjek sebanyak 100 siswa. 
Subjek pada penelitian ini berjenis kelamin laki-laki dan perempuan. 
Peneliti mengambil subjek ini dari kriteria yang sudah di tentukan. 
Dari uraian diatas dan didukung dengan hasil penelitian terdahulu 
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara celebrity 
worship dengan perilaku imitasi pada remaja di SMA Muhammadiyah 1 
Tamn. Artinya jika celebrity worship tinggi, maka akan diimbangi dengan 
tingkat perilaku imitasi. Begitu juga sebaliknya, apabila celebrity worship 
rendah atau kurang, maka tingkat perilaku imitasi juga rendah.  
Adapun kelemahan dalam penelitian ini adalah karena pelaksanaan 
penelitian berlangsung saat hari ramadhan sehingga jadwal di sekolah 
sedang libur awal puasa dan menunggu para siswa masuk sekolah 
kembali. Pengambilan data dalam penelitian ini hanya menggunakan skala 
sehingga menurut peneliti masih belum dapat maksimal mengungkap 
secara detail dari perilaku imitasi yang dilakukan oleh subjek penelitian. 
Oleh karena itu, diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat melengkapi 
penelitiannya dengan menggunakan teknik observasi dan wawancara dari 














































































Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 
bahwa terdapat hubungan antara celebrity worship dengan perilau imitasi 
pada siswa SMA Muhammadiyah 1 Taman. Selain itu nilai koefisien 
korelasi menunjukkan hasil yang positif. Dengan demikian, hipotesis yang 
diajukan diterima, yaitu terdapat hubungan positif antara celebrity worship 
dengan perilaku imitasi. Artinya, apabila celebrity worship tinggi maka 
perilaku imitasi juga akan meningkat. Sedangkan apabila celebrity 
worship rendah, maka perilaku imitasi pada remaja juga akan menurun. 
B. Saran 
Dari hasil penelitian diatas, peneliti ingin memberikan beberapa saran 
agar nantinya tercapai suatu hasil yang baik dan dapat dijadikan sebagai 
hasil evaluasi bagi peneliti selanjutnya untuk melakukan penelitian yang 
lebih baik lagi, diantaranya : 
1. Bagi Remaja 
Diharapkan remaja memiliki self-control yang baik karena dengan 
memilikinya, maka remaja dapat mengatur perilakunya sesuai dengan 
akibat yang mungkin muncul dalam peristiwa yang berbeda-beda. 
Tanpa kemampuan tersebut seseorang akan bertindak secara tidak 
produktif atau beresiko. 
 



































2. Bagi Sekolah dan Orang Tua 
Pihak sekolah sebaiknya memberikan penyuluhan kepada orang 
tua, guru dan juga siswa tentang kegunaan internet dan sosial media 
yang baik pada umumnya dan mengenai cara untuk meningkatkan 
kepercayaan dan kepuasan diri pada masing-masing individu serta . 
Karena semakin rendah kepercayaan diri seseorang, maka 
kemungkinan untuk melakukan perilaku imitasi semakin tinggi.   
3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik untuk meneliti mengenai 
celebrity worship dengan perilaku imitasi diharapkan:  
a. Dapat menyusun alat ukur yang berbeda sehingga hasil penelitian 
dapat berkembang dan tidak terdapat pernyataan-pernyataan yang 
tidak relevan.  
b. Sebaiknya diadakan penelitian lebih lanjut dengan jumlah sampel 
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